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BABII
TAFSIR MAUDLU’I DAN USWATUN HASANAH

A. Pengertian dan ruang lingkup tafsir
Istilah tafsir ini merujuk pada al-Qur'an sebagaimana dalam surat al-Furqan

ayat 33

APPSR JEPIR - PP * . L. SR -~
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Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang
ganjil, melainkan kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang
paling baik penjelasannya.

Menurut bahasa kata tafsir merupakan wazan dari 7af"il dari bentuk kata al-
fasr, yang berarti al-ibanah (penjelasan) dan kasyf al-mirad ‘an al-lafdl al-musykil
(menguak makna lafadz yang rumit).

Secara istilah tafsir adalah ilmu untuk memahami kitab Allah yang
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW serta untuk menjelaskan makna-

maknanya, mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-hikmahnya.'

Tafsir Al-Qur'an adalah penjelasan atau keterangan terhadap maksud yang
sukar memahaminya dari ayat-ayat Al-Qur'an. Adapun ilmu tafsir adalah ilmu yang

membahas semua aspek yang berhubungan dengan penafsiran Al-Qur'an, mulai dari

! Fahd Bin Abdurrahman Ar-Rumi, Ulumul Qur'an (Y ogyakarta: Titihan Ilahi Press, 1997), 198.
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sejarah turun Al-Qur'an, sebab-sebab turunnya, gira'at, kaidah-kaidah tafsir, syarat-
syarat mufassir, bentuk penafsiran, metodologi tafsir, corak penafSiran, dan

sebagainya.

B. Metode Tafsir Maudhu’l
1.  Pengertian tafsir maudhu’i

Secara bahasa kata maudhu’l berasal dari kata {gs<as}yang
merupakan isim maful dari fi’il madhi “wadha’a’’{aas} yang berarti

meletakkan, menjadikan, menghina, mendustakan dan membuat-buat.’

Sedangkan kata maudhu’ sendiri berarti diletakkan, yang ditaruh,
yang diantar, yang dibicarakan, yang dihinakan, yang didustakan, yang

dibuat-buat dan dipalsukan.’

Arti maudhu’ I yang dibahas disini bukanlah maudhu’ yang berarti
mendustakan atau yang dibuat-buat seperti arti kata hadits maudhu’ yang
berarti dipalsukan, dibuat-buat atau didustakan, akan tetapi yang dimaksud
di sini adalah menerangkan ayat-ayét Al-Qur’an yang mengenai suatu judul

topik pembicaraan tertentu.

Adapun pengertian tafsir maudhu’l menurut istilah para ulama’ dan

cendekiawan adalah sebagai berikut:

? Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 67.

3 Louis Ma’luf, al-munjid fi lughat al-A'lam (Beirut: tp tt), 583.
* Abd.Jalal, Metode Tafsir Maudhu'iy (Jakarta : tp,tt), 83.
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Langkah-langkah metode tafsir maudhu’l

Langkah-langkah dalam Tafsir Maudhu’l sebagai berikut :

a. Memilih atau manetapkan topik (obyek) kajian yang akan di bahas

berdasarkan ayat- ayat al-Quran.

. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang

berhubungan dengan masalah yang ditetapkan, ayat Makiyyah dan

Madaniyah.

. Menyusun ayat-ayat tersebut secara kronologi masa turunnya, disertai

pengetahuan mengenai latar belakang turunya ayat atau asbab al-nuzul.

. Mengenai korelasi (Munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-

masing suratnya.

. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, dan

utuh (outline).

. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, bila di pandang periu

sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan jelas.

. Mempelajari ayat - ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan

cara menghimpun ayat - ayat yang mengandung pengertian serupa,
mengkompromirkan antara pengertian yang ‘am dan khash, antara yang

muthlag dan mugayyat, mengsingkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak



17

kontraditif, menjelaskan ayat nasikh dan mansukh, sehingga semua ayat
tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau
pemaksaan terhadap sebagian ayat pada makna - makna yang sebenarnya

tidak tepat. ’
3. Kelebihan dan kekurangan metode maudu’l
» Kelebihan metode ini adalah sebagai berikut:
a. Menjawab tantangan zaman

Permasalahan dalam kehidupan selalu tumbuh dan berkembang
sesuai dengan perkembangan kehidupan itu sendiri. Semakin modem
kehidupan, permasalahan yang timbul semakin kompeks dan rumit, serta
mempunyai dampak yang luas. Hal itu dimungkinkan karena apa yang
terjadi pada suatu tempat, pada ;aat yang bersamaan, dapat disaksikan
oleh orang lain di tempat orang lain pula. Bahkan peristiwa yang terjadi di
ruang angkasa pun dapat dipantau dari bumi. Kondisi serupa inilah yang
membuat suatu masalah segera merebak ke seluruh masyarakat dalam

waktu yang relatif singkat.

Untuk menghadapi permasalahan yang demikian, dilihat dari sudut

tafsir, Al- Qur’an, tidak dapat ditangani dengan metode - metode

7 Abd Al - Hayyi Al-farmawi, Metode tafsir :sebuah pengantar (Jakarta: Raja grafindo persada,
1994), 45- 46.
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penafsiran selain maudu’l. Hal itu dikarenakan kajian metode maudu’l
ditunjui(an untuk menyelesaikan permasalahan. Itulah sebabnya metode
ini mengkaji semua ayat Al-Quf’an yang berbicara tentang kasus yang
sedang di bahas secara tuntas dari berbagai aspeknya sebagaimana yang
telah di sebutkan di awal bab ini. Pola serupa itu tidak dipakai pada tiga

metode lainnya.®
b. Praktis dan sistematis

Tafsir dengan metode maudu’l disusun secara praktis dan
sistematis dalam memecahkan permasalahan yang timbul. Kondisi
semacam ini amat cocok dengan kehidupan umat yang semakin modern
dengan mobilitas yang tinggi sehingga mereka seakan-akan tak punya
waktu untuk membaca kitab-kitab tafsir yang besar, padahal untuk
mendapatkan petunjuk Al-Qur’an mereka harus membacanya. Dengan
adanya tafsir maudu’l, mereka akan mendapatkan petunjuk Al-Qur’an
secara praktis dan sistematis serta dapat lebih menghemat waktu, efektif,

efisien.’

¢. Dinamis

Metode maudiu’l membuat tafsir Al-Qur’an selalu dinamis

sesuai dengan tuntutan zaman sehingga menimbulkan image di dalam

® Nashruddin Baidan, Metodologi Penasiran Al-Quran (Y ogyakarta:Pustaka Pelajar, 2005), 166.

® Ibid., 166.
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benak pembaca dan pendengarannya bahwa Al-Qur’an senantiasa
mengayomi dan membimbing kehidupan di muka bumi ini pada semua
lapisan dan strata sosial. Dengan demikian, terasa sekali bahwa Al-
Qur’an selalu aktual {updated}, tak pernah ketinggalan zaman
{outdated}. Dengan tumbuhnya kondisi serupa itu, maka umat akan
tertarik mengamalkan ajaran-ajaran Al-Qur’an karena Al-Qur’an mereka
rasakan betul-betul dapat membimbing mereka ke jalan yang benar.
Meskipun di dalam ketiga metode yang lain kondisi seperti itu tak
mustahil dapat diciptakan, namun hal itu bukan menjadi sasaran atau

tujuannya yang pokok'’.
d. Membuat pemahaman menjadi utuh

Dengan ditetapkan judul-judul yang akan di bahas, maka
pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an dapat diserap secara utuh. Pemahaman
serupa itu sulit menemukannya di dalam ketiga metode tafsir yang telah
disebut di muka. Maka dari itu, metode maudu’l ini dapat diandalkan
untuk pemecahan suatu permasalahan secara lebih baik dan tuntas,

sebagaimana telah dicontohkan dalam pembahasan di atas.'"

» Kekurangan metode ini adalah:

19 Nashruddin Baidan, Metodologi Penasiran... ... ..........c.ccuevououny 167,

" bid., 167
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Disamping mempunyai kelebihan, metode ini juga tak

luput dari kekurangan yang antara lain sebagai berikut:
a. Memenggal ayat Al-Qur’an

Memenggal ayat Al-Qur’an yang dimaksudkan di sini ialah
mengambil satu kasus yang terdapat di dalam satu ayat atau lebih
yang mengandung banyak permasalahan yang berbeda. Misalnya,
petunjuk tentang sholat dan zakat. Biasanya kedua ibadah itu
diungkapkan bersamaan dalam satu ayat. Apabila ingin membahas
kajian zakat. Misalnya , maka mau tak mau ayat tentang sholat
harus di tinggalkan ketika menukilkannya dari mushaf agar tidak

mengganggu pada waktu melakukan analisis.

Cara serupa itu kadang-kadang dipandang kurang sopan
terhadap ayat-ayat suci sebagaimana dianggap terutama oleh kaum
tektualis. Namun selama tidak merusak pemahaman, sebenarnya
cara serupa itu tidak perlu dianggap sebagai suatu yang negatif:
apalagi para ulama sejak dulu sering melakukan pemeggalan ayat-
ayat Al-Qur’an sesuai dengan keperluan kajian yng sedang mereka
bahas seperti terdapat di dalam kitab-kitab fiqih, tauhid, tasawuf,

tafsir, dan sebagainya.'?

2 1bid., 168.
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b. Membatasi pemahaman ayat

Dengan di tetapkan judul penafsiran, maka pemahaman
suatu ayat menjadi terbatas pada permasalahan yang dibahas
tersebut. Akibatnya, mufasir terikat oleh judul itu. Padahal tidak
mustahil satu ayat itu dapat di tinjau dari berbagai aspek, seperti
dalam pernyataan Darraz sebagaimana telah dikutip dalam
pembahasan yang lalu, ayat Al-Qur’an itu bagaikan permata yang
setiap sudutnya memantulkan cahaya. Jadi, dengan ditetapkannya
judul permasalahan, berarti yang akan dikaji hanya satu sudut dari
permata tersebut. Dengan demikian, dapat menimbulkan kesan
kurang luas pemahamananya. Kondisi yang digambarkan itu tak
perlu terlalu dirisaukan karena tidak akan mengurangi pesan-pesan
Al-Qur‘an, kecuali bila dinyatakan bahwa penafsiran ayat itu hanya
itu saja, tidak ada yang lain. Ternyata tafsir maudu’l tidak

demikian."?
e. Bentuk kajian tafsir maudu’l

Tafsir maudhu’l itu mempunyai dua bentuk kajian yang
sama-sama bertujuan menggali hukum-hukum yang terdapat di

dalam Al-Qur’an, mengetahui korelasi diantara ayat - ayat dan

¥ Nashruddin Baidan, Metodologi Penasiran....................., 169.
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untuk mengetahui tuduhan bahwa di dalam Al-Qur’an sering terjadi
pertualangan juga untuk menipis tuduhan lainnya dilontarkan untuk
sebagian orientalis dan pemikir barat. Kajian ini juga bertujuan
memperlihatkan betapa besarnya perhatian Al-Qur’an terhadap
kemaslahatan umat manusia, seperti yang terlihat di dalam
syariatnya yang bijaksana lagi adil yang apabila manusia itu mau
mengikutinnya, niscaya mereka akan meraih kebahagian dunia dan

akhirat.
> Bentuk kajian tafsir maudhu’l ada 2 yaitu:

Pertama:  pembahasan  mengenai satu surat secara
menyeluruh dan utuh dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat
umum dan khusus menjelaskan koreksi antara berbagai masalah yang
dikandungnya sehingga surat itu tampak dalam bentuk utuh dan

cermat.

Kedua: menghimpun-sejumlah ayat dari berbagai surat yang
sama - sama membicarakan suatu masalah tertentu ayat-ayat tersebut
disusun sedemikian rupa dan diletakkan di bawah satu tema bahasan

dan selanjutnya di tafsirkan secara maudhu’L'

' Al Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'l : Sebuah Pengantar (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 1994), 35-
36.
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4, Urgensi metode maudu’l

Di muka telah disinggung bahwa tafsir dengan metode maudu’l
lebih dapat diandalkan untuk menjawab permasalahan kehidupan di muka
bumi ini. Itu berarti, metode ini besar sekali artinya dalam kehidupan umat
agar mereka dapat terbimbing ke jalan yang benar sesuai dengan maksud

diturunkan Al-Qur’an."”

Berangkat dari pemikiran yang demikian, maka kedudukan metode ini
menjadi semakin kuat di dalam khasanah intelektual islam. Oleh karena itu,
metode ini perlu dipunyai oleh para ulama, khususnya oleh para mufasir atau
calon mufasir agar mereka dapat memberikan kontribusi menuntun kehidupan
di muka bumi ini ke jalan yang benar demi meraih kebahagiaan di dunia dan

akhirat.

Terjadinya pemahaman yang terkotak-kotak dalam memahami ayat-
ayat Al-Qur’an, sebagai akibat dari tidak dikajinya ayat-ayat tersebut secara
menyeluruh. Hal ini sangat berbahaya karena dapat menimbulkan kontradiktif
atau penyimpangan yang jauh dalam memahami Al-Qur’an, sebagaimana
telah dicontohkan ketika kita menjelaskan metode global dan analitis di atas.

Berdasarkan bukti-bukti yang telah dijelaskan di atas dalam metode

maudu’l, hal itu tidak akan terjadi. Dengan demikian, jelaslah bahwa metode

!5 Nashruddin Baidan, Metodologi Penasiran Al-Quran (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2005), 169.
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maudu’l menduduki tempat yang amat penting dalam kajian tafsir al-

Qur’an.16

C. Asbabun Nuzul dan Munasabah
a. Pengertian Asbabun nuzul

Istilah ‘SEBAB’ disini, tidak sama pengertiannya dengan istilah
‘SEBAB’ yang dikenal dalam hukum kausalitas. Istilah ‘ SEBAB’dalam
kausalitas, merupakan keharusan wujudnya untuk lahirnya suatu akibat.
Suatu akibat tidak akan terjadi tanpa ada sebab terlebih dahulu. Bagi Al-
Qur’an, walaupun di antara ayatnya yang turun didahului sebab tertentu,
tetapi sebab di sini, secara teoretis tidak mutlak adanya, walaupun secara
empiris terjadi peristiwanya. Adanya sebab nuzul Al-Qur’an, merupakan
salah satu menifestastasi kebijaksanaan Allah dalam membimbing
hambanya. Dengan adanya asbabul nuzul akan lebih tampak keabsahan
Al- Qur’an sebagai petunjuk yang sesuai dengan kebutuhan dan
kesanggupan manusia.'’

Menurut al- Zarkasyi sebab turunnya ayat Al-Qur’an ada dua
kemungkinan:
1. Adanya pertanyaan yang ditunjukkan pada Nabi

2. Adanya peristiwa tertentu yang bukan dalam bentuk pertanyaan.

16 Nashruddin Baidan, Metodologi Penasiran Al-Quran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 170.
'” Nasruddin baidan, Wawasan baru llmu Tafsir, cet. 1(Y ogyakarta: PustakaPelajar, 2005), 132
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Kemungkinan yang pertama, misalnya turunnya ayat 85 dari al-
Isra’; kemungkinan yang kedua, misalnya turunnya ayati 13 dari surat at-
Taubah.

Atas dasar kemungkinan sebab turunnya ayat Al- Qur’an tersebut,
al-Zarqani menyusun definisi (pengertian) asbab nuzul Al- Qur’an secara
lengkap sebagai berikut:

Sabab al- Nuzul ialah sesuatu yang turun satu ayat atau beberapa
ayat yang berbicara tentangnya ( sesuatu itu ) atau menjelaskan
ketentuan — ketentuan hukum yang terjadi pada waktu terjadinya
peristiwa tersebut'®,

Definisi tentang asbabul nuzul Al — Qur’an juga telah
dikemukakan oleh ulama lain. Tetapi tampaknya, hanya berbeda
redaksinya saja dari definisi yzing telah disebutkan di atas. Misalnya,
definisi yang dikemukakan oleh :

1. Manna’ al — Qaththan

Sebab al — Nuzul ialah sesuatu yang turun Al- Qur’an berkenaan

dengannya pada waktu terjadinya seperti suatu peristiwa yang terjadi

atau ada pertanyaan.

2. Shubhi al — Shalih

'8 Nasruddin baidan, Wawasan baru Ilmu Tafsir, cet. 1(Yogyakarta: PustakaPelajar, 2005), 133.
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Sebab al — Nuzul ialah Sesuatu yang oleh karenanya turun satu ayat
atau beberapa ayat mengandung peristiwa itu atau menjawab
pertanyaan darinya atau pun menjelaskan hukum yang terjadi pada
zamannya.

M. Quraisy Syihab memperjelas pengertian asbab nuzul Al-Qur’an
tersebut dengan cara memilah peristiwanya. Dan menyatakan, bahwa
yang dimaksud dengan asbab nuzul Al Qur’an ialah :

1. Peristiwa — peristiwa yang menyebabkan turunnya ayat, di mana
ayat tersebut menjelaskan pandangan Al — Qur’an tentang peristiwa
tadi atau mengomentarinya.

2. Peristiwa — peristiwa yang terjadi sesudah turunnya suatu ayat di
mana peristiwa tersebut di cakup pengertiannya atau dijelaskan
hukumnya oleh ayat tadi.

Dikarenakan asbab al- nuzul itu erat kaitannya dengan keadaan
berkenaan dengan turunnya ayat, maka al- Qasimi menyatakan, bahwa
pengetahuan sebab turunnya ayat adalah pengetahuan yang berkenaan
dengan keadaan atau situasi dan kondisi ketika ayat tersebut turun. Ini
berarti, untuk mengetahuai sebab turunnya suatu ayat, maka terlebih

dahulu harus diketahui situasi dan kondisi ketika turunnya ayat itu.

Berbagai definisi asbab nuzul Al- Qur’an yang dikemukakan di

atas tampak tidak jauh berbeda dari yang dikemukakan oleh al- Zarqoni.
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Artinya secara substansial, mereka sepakat bahwa yang dimaksud dengan
Asbab Nuzul Al-Qur’an itu ialah sesuatu yang menjadi latar belakang
turunnya suatu ayat baik berupa peristiwa atau dalam bentuk pertanyaan

yang diajukan kepada Nabi."’

b. Urgensi mengetahui Asbab Nuzul Qur’an

Tentang pentingnya pengetahui asbab al-nuzul, ulama berbeda

pendapat.

1. Sebagian ulama menyatakan, bahwa pengetahuan tersebut tidak
penting karena hal itu termasuk pengetahuan sejarah Al-qur’an.

2. Sebagian ulama yang lain menyatakan, bahwa pengetahuan tersebut
sangat perlu. Bahkan, menurut Al-Syathibi, pengetahuan asbab al-
nuzul merupakan kemestian bagi orang yang ingin mengetahui
kandungan Al-Qur’an.

Di antara argumen yang dikemukakan oleh ulama yang
menganggap penting mengetahui asbab al-nuzul tersebut, dapat dilihat
dalam pernyataan-pernyataan ulama berikut ini.

1. Kata al-Wahidi, tidak mungkin dapat diketahui Al-qur’an tanpa
terlebih dahulu diketahui kisahnya dan keterangan sebab turunnya
ayat bersangkutan. Tentu ayai-ayat yang dimaksudkan itu adalah ayat-

ayat memang memilki asbab al-nuzul.

19 Ibid, 136
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2. Kata Ibn Daqiq al-‘Id, keterangan sebab turunnya ayat merupakan
jalan (cara yang tepat untuk memahami makna-makna Al-Qur’an,
khususnya ayat-ayat yang mempunyai sebab turun).

3. Kata Ibn Taymiyah, pengetahuan sebab turunnya ayat membantu
memahami Al-qur’an. Karena pengetahuan tentang sebab akan
mewariskan pengetahuan tentang akibat dari turunnya ayat.

4. Kata al-Suyuthi, bahwa segolongan ulama telah mengalami kesulitan
memahami pengertian ayat-ayat Al-qur’an dan barulah teratasi
kesulitan itu setelah diketahui sebab turunnya ayat yang bersangkutan
seperti yang dialami oleh' Marwan bin al-Hakam sebagaimana
diriwayatkan oleh al-Bukhari.

Ulama yang menganggap sangat penting mengetahui asbab al-

nuzul Al- Qur’an tersebut telah merinci kegunaan pengetahuan itu. Di

antaranya ialah sebagai berikut:

I. Memberikan petunjuk tentang hikmah yang dikehendaki Allah atas
apa yang telah ditetapkan hukumnya.

2. Memberikan petunjuk tentang adanya ayat-ayat tertentu yang memilki
kekhususan hukum tertentu. Hal ini lebih dirasakan perlunya oleh
golongan yang berpegang pada kaidah yang menyatakan:Yang
menjadi ibrah (pegangan) ialah kekhususan sebab bukan keumuman

lafal)
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3. Merupakan cara yang efisien untuk memahami makna yang
terkandung dalam ayat-ayat Al-qur’an.

4. Menghindarkan tentang ketentuan pembatasan (al-hashr) yang
terdapat dalam Al-qur’an.

5. Menghilangkan kemusykilan memahami ayat, seperti yang telah
dialami oleh Marwan bin al-Hakam tersebut.

6. Membantu memudahkan penghafalan ayat dan pengungkapan makna
yang terkandung di dalam ayat.?

Al-Syaikh Muhammad ‘Abduh tampak tidak termasuk ulama
yang menganggap penting mengetahui asbab al-nuzul tersebut. Hal ini
dapat dilihat dari prinsip-prinsip pokok tingkatan tafsir yang
dikemukakannya yakni:

1. Tujuh prinsip pokok dalam menafsirkan Al-Qur’an yang ditempuhnya,
sama sekali tidak menyinggung asbab al-nuzul.

2. Lima tingkatan tafsir yang dinyatakan berkategori tinggi (al-martabat
al- ‘Ula), sama sekali tidak menyinggung asbab al-nuzul.

Ulama yang secara lebih tegas menolak pentingnya dan kegunaan
pengetahuan asbab al-nuzul di antaranya adalah Sayyid Muhammad
Husayn al-Thabathaba’i. Setidaknya ada tiga alasan yang diajukannya
untuk membuktikan bahwa pengetahuan asbab al-nuzul tidak ada

harganya, yaitu:

? Ibid, 138



30

1. Hadist-hadist yang berkenaan dengan asbab al-nuzul tidak ada yang
mempunyai sanad, karenanya tidak shahih.

2. Periwayatan hadist tidak dilakukan secara berhadapan muka antara
pemberi dan penerima riwayat, dan tidak juga dengan tahammul dan
hafalan. Para perawi hanya mengaitkan ayat dengan kisah-kisah
tertentu. Jadi, pada hakekatnya asbab al-nuzul itu hanyalah hasil
ijtihad semata. Karenanya, banyak riwayat yang saling bertentangan.

3. Sampai akhir abad I Hijriah, penulisan hadis tetap dilarang. Ketika itu
orang-orang yang mengemukakan hadis, segera dibakar catatannya.
Akhirnya, periwayatan hadis tentang asbab al-nuzul hanya dalam
bentuk makna saja. Kondisi ini mengakibatkan terjadinya perubahan
kandungan hadis itu sendiri.?!

c. Cara-cara Mengetahui Asbab Nuzul Qur’an
Syah Wali Allah al-Dahlawi mengatakan, bahwa untuk
mengetahui asbab al-nuzul suatu ayat termasuk pekerjaan yang sulit. Ini
terbukti telah timbulnya perselisinan pendapat di kalangan ulama
mutaqaddimin dan ulama mutaakkhirin tentang beberapa riwayat
berkenaan dengan masalah asbab al nuzul tersebut. Yang dianggap

menjadi sumber kesulitan, menurut al-Dahlawi ialah:

*! Nasruddin baidan, Wawasan baru llmu Tafsir,........ ,140,
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1. Adakalanya kalangan sahabat dan tabi’in telah mengemukakan suatu
kisah ketika menjelaskan suatu ayat. Tetapi mereka tidak secara tegas
menyatakan bahwa kisah itu merupakan asbab al-nuzul. Padahal,
setelah diteliti ternyata kisah itu merupakan sebab turunnya ayat
tersebut.

2. Adakalanya kalangan sahat;at dan tabi’in mengemukakan hukum
suatu kasus dengan mengemukakan ayat tertentu, kemudian mereka
menyatakan dengan kalimat: 1X 3 <) seolah-olah mereka
menyatakan bahwa peristiwa itu merupakan penyebab turunnya ayat
tersebut. Padahal, boleh jadi pernyataan itu sekedar istinbath hukum
dari Nabi tentang ayat yang dikemukakan tadi.

Menurut al-Wahidi, sebagaimana dikutip al-Suyuthi, pernyataan
tentang asbab al-nuzul tidak boleh diterima terkecuali berdasarkan
periwayatan atau pendengaran langsung dari orang-orang yang
menyaksikan turunnya ayat, mengetahui sebab-sebab turunnya dan telah
mendalam ilmunya. Ini berarti, bahwa tidak setiap sahabat yang
meriwayatkan hadis tentang asbab al-nuzul dapat diterima begitu saja,
tanpa reserve.

Al-Hakim al-Naysaburi, demikian juga Ibnu al-Shalah, berpendapat
bahwa bila hadis itu sanadnya bersambung-sambung dan sahabat
periwayat hadis itu menyaksikan turunnya wahyu, kemudian menyatakan

tentang ayat tersebut dengan kata-kata:... & < 3\
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maka hadis itu berstatus sebagai musnad. Ini berarti bahwa hadis yang
dapat menjadi sumber tentang riwayat asbab al-nuzul, haruslah marfu’
dan bersambung sanadnya, di samping tentu saja harus shahih: sanad
maupun matn-nya.

Adapun susunan atau bentuk redaksi yang dapat member petunjuk
secara tegas tentang asbab al-nuzul adalah:
1. Bentuk redaksi yang tegas berbunyi:...'3S 49 J5 3
2. Adapun huruf al-fa’ al-sababiyah yang masuk pada riwayat yang

dikaitkan dengan turunnya ayat. Misalnya: ... 4 < 3
3. Adanya keterangan yang menjelaskan, bahwa Rasul ditanya sesuatu

kemudian diikuti dengan turunnya ayat sebagai jawabannya. Dalam

hal ini tidak digunakan pernyataan tertentu.

Adapun tentang bentuk-bentuk redaksi yang berbunyi:... &Y < 3 |
atau... ® 4¥1e3a <35 ulama berbeda pendapat dalam mengartikannya.
1. Menurut al-Zarkasyi dan al-Suyuthi, redaksi tersebut menunjukkan

bahwa ayat yang disebutkan itu berkenaan hukum tertentu yang

disinggung dalam pembahasan ayat dan bukanlah sebagai sebab
turunnya ayat.
2. Menurut Ibn Taymiyah, bentuk tersebut mengandung dua

kemungkinan petunjuk: a) sebagai sebab turunnya ayat; b) sebagai
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keterangan tentang maksud ayat dan bukan sebagai sebab turunnya

ayat; hal ini sama dengan dengan pernyataan yang berbunyi

........ UV edg e (yang dimaksud dengan ayat ini...)*”

3. Menurut penelitian al-Qasimi, para sahabat dan tabi’in sering

menggunakan susunan redaksi itu, dengan maksud memberikan
gambaran tentang apa yang dibenarkan oleh ayat. Dalam hal ini perlu
dilakukan ijtihad. Yakni, apakah riwayat itu sebagai asbab al-nuzul

atau sekedar penjelasan tentang kandungan suatu ayat.

4. Menurut al-Zarqani, bentuk redaksi itu tidaklah secara pasti

menunjukkan sebab turunnya ayat, karena dapat saja berarti sebagai
petunjuk tentang kandungan ayat. Dalam hal ini, harus diteliti garinah
(indikator) nya. Bila ternyata garinah yang menunjukkan sebab
turunnya ayat, maka barulah dipahami bahwa redaksi itu
menunjukkan tentang peristiwa sebab turunnya ayat.”

Ada dua riwayat atau lebih yang mengemukakan tentang asbab al-

nuzul untuk satu ayat tertentu. Dalam hal ini, perlu dilakukan penelitian
tentang riwayat-riwayat dimaksud. Langkah penelitian yang harus
ditempuh dalam hal ini ialah:

1. Bila riwayat yang satu berkualitas sahih sedang yang lainnya dha’if

maka riwayat berkualitas sahih yang harus diambil.

2 Nasruddin baidan, Wawasan baru llmu Tafsir,........ ,144

2 Ibid.144
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2. Bila kedua-duanya sahih dan dapat dikatakan tarjih, maka yang
dipakai adalah riwayat yang lebih sahih. Hal ini ditempuh dengan cara
meneliti:

a. Semua sanad dan periwayatannya;

b. Bentuk redaksi yang dipakai riwayat-riwayat yang ada; dan

c. Siapa periwayat yang langsung menghadiri peristiwa turunnya
ayat itu, ketika dia berumur berapa, bagaimana tentang pengakuan
dia sendiri tentang ayat itu, dan sebagainya.

3. Bila kedua-duanya sahih dan tidak dapat di-tarjih-kan tetapi masih
dapat dikompromikan, maka kedua riwayat itu sama-sama dipakai
dan saling menjelaskan.

4. Bila kedua-duanya sahih dan tidak dapat dikompromikan, maka kedua
riwayat itu sama-sama dipakai, dengan pengertian bahwa ayat itu
telah turun lebih dari satu kali.

Berdasar metode penelitian tentang asbab al-nuzul tersebut, tampak
dengan jelas bahwa, ilmu hadis sangat berperan dalam proses penelitian
dan dalam menentukan riwayat-riwayat yang dapat dipakai tentang sebab

turunnya suatu ayat.
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d. Hubungan Sebab-akibat Dalam Kaitannya dengan Asbab Al-Nuzul
Ulama telah membahas tentang hubungan antara sebab yang terjadi
dengan ayat yang turun. Hal ini dianggap penting, karena sangat erat
kaitannya dengan penetapan hukum, sebagai darinya, berdasarkan ayat
yang bersangkutan. Yakni, apakah ayat itu berlaku secara umum
berdasarkan bunyi lafalnya, atau tetap terikat dengan sebab turunnya ayat
itu. Puncak perselisihan paham ini melahirkan dua kaidah yang saling
berhadapan, yang masing-masing berbunyi:
aall a guady Y Jailll o gany 5 pual
(Yang menjadi ibrah (pegangan) ialah keumuman lafal bukan
kekhususan sebab)
Ll o gans ¥ adl o geann 5 juall
(Yang menjadi ibrah (pegangan) ialah kekhususan sebab bukan
keumuman lafal)

Al-Zarqani dalam mengawali pembahasan tentang hubungan
antara sebab dengan jawaban sebagai akibat atas sebab itu
menyatakan, bahwa jawaban atas suatu sebab, ada dua kemungkinan:
1. Jawaban itu dalam bentuk pernyataan yang bebas, dalam arti

berdiri sendiri atau terlepas dari sebab yang ada.

2. Jawaban itu dalam bentuk pernyataan yang tidak bebas, dalam arti
tetap terkait secara langsung dengan sebab yang ada. Adapun

tentang jawaban yang bebas karena dapat berdiri sendiri atau
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terlepas dari sebabnya, oleh al-Zargani dinyatakan ada dua macam

kemungkinan, yakni:

. Searah dengan kapasitas cakupan hukum maupun dari segi

kekhususannya. Jadi di sini ada dua macam kemungkinan juga,

yakni:

a. Sebab yang bersifat umum memiliki akibat yang bersifat
umum. Misalnya tentang sebab turunnya ayat dari surat Ali
Imran tentang perang Uhud.

b. Sebab yang bersifat -khusus memiliki akibat yang bersifat
khusu. Misalnya tentang sebab turunnya ayat ke-17 surat Al-
Lail dan seterusnya. Huruf a/if dan /am pada kata al-atga dalam
surat ini, menunjukkan maksud khusus, karena yang dimaksud
adalah Abu Bakar al-Shiddiq. Tetapi Muhammad Abduh tidak
setuju dengan pendapat ini. Menurut Abduh, kata al-atga di
sini bukan hanyg untuk Abu Bakar saja, melainkan juga untuk
orang-orang lain yang sama perbuatannya dengan apa yang
dilakukan oleh Abu Bakar. Menurut Dr. M. Quraisy Shihab,
Abduh berpendapat demikian karena bagi Abduh, ayat Al-
Qur’an itu bersifat umum, tidak dibatasi oleh waktu dan tidak

untuk orang tertentu saja.
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2. Tidak searah dengan kapasitas cakupan hukumnya antara sebab
dengan ayat yang turun. Dalam hal ini, ada pula dua kemungkinan
bentuknya:

a. Sebab yang bersifat umum, sedang lafal ayat sebagai
jawabannya bersifat khusus. Misalnya, ada berbagai peristiwa
yang terjadi, kemudian datanglah petunjuk Alqur’an. Sayang
al-Zarqani juga tidak memberikan contoh secara kongkret.

b. Sebab bersifat khusus, sedang lafal ayat sebagai jawabannya
bersifat umum. Bentuk ini ada dua kemungkinan pula:

1) Jawaban itu memiliki garinah. Dalam hal ini, ulama sepakat

berpegang pada apa yang dicakup oleh sebab.

2) Jawaban itu tidak memiliki garinah. Dalam hal ini, ulama
berbeda pendapat apa yang harus dipegangi.
a) Jumhur ulama berpendapat, bahwa yang harus dipegangi
adalah keumuman lafal dan bukan kekhususan sebab.

Kaidahnya berbunyi:cusd! jo geads ¥ Jailll 4 ga2s 5 juall

Di antara argumennya adalah sebagai berikut:
1) Hujjah yang harus dipegangi adalah lafal ayat dan
sebab-sebab yang timbul hanya berfungsi sebagai

penjelasan;
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2) Pada prinsipnya, kandungan lafal memiliki
pengertian umum terkecuali ada garinah; dan

3) Para sahabat Nabi dan mujtahid di berbagai tempat
dan masa berpegang pada teks ayatnya dan bukan
pada sebab yang terjadi.

b) Sebagian ulama lainnya berpendapat, bahwa yang harus
dipegangi adalah kekhususan sebabnya. Kaidah mereka
pergunakan adalah Lailll o gans ¥ Cundl (o gais 5yl
Di antara argumennya adalah bahwa ayat yang turun pada
hakikatnya merupakan keringkasan kasus yang terjadi
beserta petunjuk penyelesaiannya. Sedangkan kasus lain
yang serupa dengannya, maka hukum yang dipakai
tidaklah berasal langsung dari ayat itu sendiri, melainkan

berasal dari pemakaian giyas (analog).?*

D. Munasabat
Tanasub dan munasabat berasal dari akar yang sama, yaitu i al
munasabat mengandung arti berdekatan, bermiripan. Oleh karena itu ungkapan

AW 8L bermakna si fulan itu mirip dengan fulan yang lain; dua orang

* Nasruddin baidan, Wawasan baru llmu Tafsir,........ hal, 150
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yang bersaudara disebut satu nasib (< : keturunan) karena keduannya
bermiripan.25

Dari pengertian lughawi itu diperoleh gambaran bahwa tanasub atau
munasabat itu terjadi minimal antara dua hal yang mempunyai pertalian, baik
dari segi bentuk lahir , ataupun makna yang terkandung dalam kedua kasus itu.
Al — munasabat fi al - ‘illat dalam kajian ushul fikih (qiyas) ialah titik kemiripan
atau kesamaan dua kasus dalam suatu hukum. Jadi munasabat seperti yang
digambarkan itu bisa dalam bentuk konkret (hissi) dan bisa dalam bentuk
abstrak (‘aqli atau khayali).

Kedua bentuk munasabat itu ditemukan dalam Al- Qur’an. Dari itu al-
Alma’l mendefinisikan al — munasabat itu dengan  pertalian antara dua hal
dalam aspek apa pun dari berbagai aspeknya”. Definisi ini umum sekali, karena
itu bila diterapkan pada ayat- ayat Al- Qur’an maka kita dapat berkata bahwa
yang” dimaksud dengan munasabat dalam kajian ilmu tafsir ialah pertalian yang
terdapat di antara ayat-ayat Alqu’an dan surat-suratnya, baik dari sudut makna,
susunan kalimat maupun letak surat, ayat dan sebagainya. Inilah yang dimaksud
oleh Manna al-Qaththan dengan mengatakan bahwa al-munasabat mengandung
pengertian ada aspek hubungan antara satu kalimat dengan kalimat lain dalam
satu ayat, atau antara satu ayat dengan ayat lain dalam himpunan beberapa ayat,
ataupun hubungan surat dengan surat yang lain. Dengan demikian, munasabat itu

mencakup berbagai aspek yang amat luas sehingga al-Suyuthi menemukan

% Ibid,183
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munasabat tersebut tak kurang dari tigabelas aspek. Karena itu ia menyatakan
bahwa al-munasabat ialah al-musyakalat dan al-muqarabat yakni bermiripan dan
berdekatan.

Sehubungan dengan itu maka al-munasabat menyangkut ayat-ayat Al-
qur’an yang dapat dilihat dari dua segi :

1) dari segi makna seperti makna am dan khas atau aqli, hissi, atau khayali;

2) dari segi kepastian ada hubungan dalam pemikiran, seperti sebab dan
akibat (kausalitas), ‘illat dan ma’lful atau dua hal yang serupa dan dua hal
yang berlawanan.

Quraisy Syihab mengedepankan pengertian al-munasabat dalam ulum Al-
Qur’an adalah kemiripan-kemiripan yang terdapat pada hal-hal tertentu dalam
Alquran baik surat maupun ayat-ayatnya yang menghubungkan uraian satu
dengan yang lainnya. Dalam hal ini Quraisy Syihab menyimpulkan tanasub itu
dalam tujuh poin sebagaimana diuraikan pada pasal yang akan datang.

Definisi-definisi tentang al-munasabat di atas kendati tampil dalam
redaksi yang berbeda-beda, namun hakikatnya tak jauh berbeda. Bila diteliti
lebih jauh, kesamaan itu dapat mengacu pada tiga kata kunci yaitu: al-muqarabat
(berdekatan), al-musyakalat (bermiripan), al-irtibat (bertalian). Tertib Al- Qur’an
sebagaimana tersaji dalam mushhaf yang ditemukan sekarang merupakan

susunan yang mempunyai pertalian yang demikian kuatnya sehingga ayat-ayat
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dan surat-surat di dalamnya terasa sekali mempunyai hubungan erat satu sama
lain.?
a. Bentuk-bentuk Tanasub
1). Munasabat antara surat dengan surat seperti munasabat antara surat-surat
al-Fatihah, al-Baqarah, Ali Imran.
2). Munasabat antara nama surat dengan tujuan turunnya.
3). Munasabat antara kalimat dengan kalimat dalam satu ayat. Munasabat
antara satu kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat, dapat dilihat dari
dua segi, yakni a) munasabat yang secara jelas dapat dilihat dan dikuatkan
dengan huruf athf (kata penghubung), dan b) munasabat dari dua kalimat
dalam satu ayat tanpa huruf athf.
4). Munasabat antara ayat dengan ayat dalam satu surat.
5). Munasabah antara fashilah (penﬁtup) ayat dengan isi ayat tersebut.
6). Muanasabat awal uraian surat éengan akhirnya.
7). Munasabat antara akhir suatu surat denagan awal surat berikutnya.”’
b. Urgensi Ilmu Tanasub
Dari contoh — contoh yang telah dikemukakan di atas kita mendapat
gambaran bahwa pembahasan tanasub ayat- ayat dan surat Al-Qur’an terasa
sangat penting, apabila bagi mereka yang ingin mendalami makna yang

terkandung dalam ayat — ayat Al- Qur’an. Dengan dikuasainya ilmu ini oleh

% Nasruddin baidan, Wawasan baru Ilmu Tafsir,........,185.
¥ Ibid,. 198.
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seseorang maka dia akan merasakan secara mendalam bahwa Al-Qur’an
merupakan satu kesatuan yang utuh dalam untaian kata - kata yang harmonis
dengan makna yang kokoh, tepat, dan akurat sehingga sedikit pun tak ada
cacat. '

Dengan dikuasainya ilmu tanasub ini oleh seseorang, maka semakin
terrang baginya bahwa Al-Qur’an itu betul —betul Kalam Allah, tidak hanya
teksnya, tmelainkan susunan dan urutan ayat- ayat dan surat- suratnya pun atas
petunjuk-Nya, sebagaimana diakui oleh ulama seperti Dr. ‘Abd Allah Darraz.?®

Apabila ilmu tanasub tidak dikdasai, maka seseorang akan kesulitan
memahami Al-Qur’an, dan tidak mustahil dia akan keliru dalam memahami dan
menafsirkannya seperti kekeliruan Guillaume yang menganggap sistematika
susunan Al-Qur’an kacau karena ayat-ayat madaniyah ada yang masuk ke
dalam kelompok ayat-ayat makkiyah dan sebaliknya.

Dengan dikuasainya ilmu tanasub, maka seseorang akan merasakan
suatu mukjizat yang luar biasa dalam susunan ayat-ayat dan surat-surat Al-
Qur’an. Mengingat peran penting ilmu tanasub sebagaimana digambarkan di
atas bila pakar ulama tafsir seperti Ibn Al-Arobi menyatakan bahwa kajian
munasabat adalah suatu ilmu yang besar dan mulia, hanya orang-orang tertentu
yang dapat menggalinya. Bahkan, Al-Syaikh Abu Bakar Al-Naysaburi
menyatakan kemarahannya terhadap ulama Baghdad yang tidak mau dengan

ilmu munasabat. Al-Zarkhasyi juga mengakui adanya ilmu ini dengan

% Ibid., 199.
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menyatakan secara tegas bahwa munasabat adalah ilmu yang amat mulia yang
dapat memelihara dan meluruskan pola pikir serta mengenal kadar kemampuan
seorang dalam berbicara.

c) Pendapat ulama’ tentang tanasub

Ilmu Tanasub termasuk hasil pemikiran ulama’ tafsir dalam rangka
memahami dan menafsirkan firman Allah yang mutlak benar, sedikitpun tak
ada yang keliru dan senantiasa berlaku sepanjang masa secara universal dan
abadi. Mengingat kalam Allah itu sangat ijaz ( singkat, padat, tepat, dan akurat )
maka untuk menafsirkannya diperlukan berbagai ilmu ; salah satu ilmunya ialah
Tanasub. Berdasarkan kenyataannya itu maka jelas bagi kita bahwa ilmu ini
merupakan produk ijtihadi. Jika demikian hainya, maka tidak mengherankan
apabila terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai ilmu ini. Ada
yang menerimanya secara baik seperti al -Biga’i, al-Suyuthi, al- Syathibi
pernah menegaskan sebagaimana dikutip oleh Quraisy Syihab dari al-
Muwafaqat :

Tidak dibenarkan seseorang hanya memperhatikan bagian — bagian dari
satu pembicaraan, kecuali pada saat ia bermaksud untuk memahami arti lahiriah
dari satu kosa kata menurut tinjauan etimologis bukan dari maksud
pembicaraan. Kalau arti tersebut tidgk dipahaminya, maka ia harus segera
memperhatikan seluruh pembicaraan dari awal sampai akhir satu surat
walaupun dapat mengandung sekian banyak masalah tersebut berkaitan satu

dengan lainnya.



Di samping itu ada pula yang kurang mendukungnya. Pendapat yang
kurang mendukung itu ditegaskan oleh sebagai pendapat yang lemah, dan
diragukan kebenarannya. Kelemahan pendapat yang tidak mendukung adanya
tanasub dalam Al-Qur’an sebagaimana dinilai sebagaian tokoh ulama seperti
contoh - contoh yang dikemukakan di atas cukup menjadi bukti bahwa
dalam Al-Qur’an betul - betul ada tanasub tersebut. Dengan demikian, kita
memperoleh keyakinan bahwa dalam Al-Qur’an memang ada tanasub itu.
Oleh karenanya untuk membantu seseorang dalam proses pemahaman dan

penafsiran Al-Qur’an, maka Ilmu tanasub amat besar perannya.”

E. Pengertian uswatun hasanah
1. Makna Uswah
Ka@ uswah berasal dari kata asa’— ya’su — aswan —asan {L'\- L
s ) gul- L} Makna harfiahnya bervariasi, yaitu mengobati, menghibur,
dan memperbaiki, tergantung dari obyek yang mengikutinya.
Misalnya:asal — jarh{~ ¢ >»} = mengobati luka}:asar —rgjul{= M ==
menghibur dan menolong seseorang} :asa ‘bainahum { pe32 = berbuat

baik di antara mereka} >

? Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 201
3° Quraish Shihab, Ensiklopedia Al -Qur’an: Kajian Kosa kata, cet,1(Jakarta: Lentera Hati, 2007),
1042
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Dari makna harfiah itu berkembang makna uswah sebagai sesuatu
yang berfungsi menjadi penghibur atau pengobat bagi yang dirundung
kesusahan dan kesedihan. Di dalam bahasa Arabnya : ma’ yuta’azzabihi,
wa ma ya’tabihil —hazi{ ‘i sl b ua }. Makna itu
bergeser menjadi ‘suri teladan’, sesuatu yang diikuti , al-qudwah{3si}.
Pergeseran arti ini dapat dipahami karena sesuatu yang dijadikan teladan
biasanya secara psikologis dapat memberi kepuasan dan menghibur bagi

mengikutinya, sehingga cenderung untuk ditiru dan diikuti.’!

Kata uswah disebut dalam Al- Qur’an sebanyak tiga kali. Masing-
masing disebut sekali dalam surat al- Ahzab ayat 21 dan dua kali dalam
surat al- Mumtahanah ayat 4 dan 6. Didalam ketiga penyebutannya itu kata
Uswah selalu diikuti oleh kata hasanah yang berarti baik. Dengan
demikian, artinya adalah suri teladan yang baik. Kata uswah hasanah yang
terdapat didalam surat al-ahzab ayat 21 maksudnya adalah Nabi
Muhammad SAW, sedangkan pada dua ayat lainnya surat al- Mumtahanah

ayat 4 dan 6 ditunjukkan kepada Nabi Ibrahim As, dan para pengikutnya.*

Kata keteladanan dalam bahasa arab berarti Uswatun Hasanah

yaitu ”suri teladan yang baik”. Menurut Shodiq SC., A.Sholehuddin

3! Quraish shihab, Ensiklopedia Al-Qur'an:kajian kosa kata (Jakarta: Lentera hati, 2007), 1042-

1043.

% bid, 1043
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Chaery, dalam buku kamus Istilah Agama mengatakan Uswatun Hasanah
yaitu cara hidup yang di ridhai oleh Allah SWT sebagaimana yang telah
dicontohkan oleh Rasulullah. Sedangkan menurut terminologi sebagaimana
yang di kemukakan oleh Ar-Raghib dalam tafsir Ruhul Bayaan. Beliau
mengatakan Uswatun sama dengan Al- Qudwatun(ikutan) yaitu keadaan
yang ada pada manusia yang dapat diikuti orang lain baik atau buruk.

Sedangkan hasanah adalah yang baik sunnah yang bagus.*

Dari beberapa pengertian kata uswatun hasanah di atas, maka dapat
dipahami bahwa yang dimaksud adalah sifat Nabi Muhammad SAW. Yang
mulia dan luhur, tidak dapat seseorang hamba menentukan di antara sifat-
sifat Rasulullah SAW, yang lebih baik, oleh karena sikap dan tingkah

lakunya adalah sama nilai dan derajatnya.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat di simpulkan bahwa
Uswatun hasanah yakni teladan yang baik, yang patut ditiru dan dicontoh
menurut kemampuan setiap muslim dalam situasi dan kondisi, dimana
setiap orang dapat berkembang tanpa mengubah prinsip dan dasar- dasar
yang dicontohkan Rasulullah SAW, sebab ajaran Islam yang di bawa oleh

Rasulullah SAW mengandung arti dan petunjuk yang ditetapkan oleh Allah

% Abd Karim rouf, “Jurnal Kependidikan Islam, Vol.1 (Desember, 2005), 26
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SWT untuk manusia, sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah

SAW.

Allah mengutus Muhammad sebagai hamba dan rasul- Nya
menjadi teladan bagi manusia dalam mewujudkan tujuan pendidikan islam
seperti firman Allah dalam surat al-ahzab ayat 21 yang artinya
sesungguhnya pada (diri) Rasuhﬂlah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang menghax;apkan (rahmat) Allah (kedatangan) hari

kiamat dia banyak menyebut Allah.

Pada dasarnya, manusia sangat cenderung memerlukan figur
teladan dan panutan yang mampu mengarahkan manusia pada jalan
kebenaran. Untuk itu Allah mengutus para Rasulnya dengan berbagai
syariat. Namun untuk umat manusia khususnya dan manusia pada
umumnya diutuslah Nabi Muhammad SAW menjadi suri teladan, hal ini
sesuai dengan sabdanya: Sesungguhnya aku di utus (oleh Allah) untuk

menyempurnakan akhlaq (budi pekerti) yang mulia.

Etika sangat menentukan ukuran penilaian perbuatan manusia

apakah dapat diterima atau ditolak, dapat diikuti atau tidak bisa dicontoh.

*Ibid., hal 27.



Untuk melihat keteladanan Rasulullah SAW, maka sepintas kita
melihat dari segi kepribadiannya yaitu dari sisi perkataan, perbuatan, dan

takrirnya. *°
2. Macam-macam Uswah

Di dalam menelusuri kehidupan, manusia dihadapkan pada 3 suri

teladan yaitu:

a. Uswatun hasanah yakni teladan yang baik, yang patut ditiru
dan dicontoh menurut kemampuan setiap muslim dalam situasi
dan kondisi, dimana setiap orang dapat berkembang tanpa
mengubah prinsip dan dasar- dasar yang dicontohkan
Rasulullah SAW, sebab ajaran Islam yang di bawa oleh
Rasulullah SAW mengandung arti dan petunjuk yang
ditetapkan oleh Allah SWT untuk manusia, sebagaimana yang
dicontohkan oleh Rasulullah SAW.**Contohnya, malaikat
yakni makhluk Allah yang taat diciptakan dari cahaya
mempunyai tugas khusus dari Allah, hal ini dikarenakan watak
dan tabiat malaikat selalu berada pada rel- rel kebenaran dan

kepatuhan. la senantiasa berpegang teguh pada apa yang

3 Ibid,. 28.

% Ibid, 27
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diperintakan, dan sedikit pun tidak pernah terbayang untuk

melanggar dan meninggalkan perintahnya.

. Uswatun sayyiah, yakni teladan yang buruk, yang mengandung

segala perbuatan bersifat kejelekan itu tidak patut di tiru oleh
setiap manusia, sebab itu bisa mengantarkan ke jaringan
syaitan, jaringan syaitan itu sangatlah luas, semua orang
berpotensi untuk menceburkan diri dan menyelami lautan dosa
yang dipasang oleh syaitan, semua umat Muhammad keimanan
kita kurang kuat akan tipu daya syaitan akan masuk neraka

selama — lamanya.”’

. Uswatun Wustha, yakni perbuatan di antara yang baik dan

yang buruk. Contohnya Nabi Adam pernah melakukan
kesalahan dengan melanggar larangan Tuhan untuk tidak
makan buah khuldi. Sehingga beliau harus dihukum dengan
dikeluarkannya dari istana Surga. Tetapi setelah melakukan
perbuatan yang dilanggar Nabi Adam menyesali perbuatan
tersebut kemudian beliau bertaubat menyesali atas

perbuatannya dan berjanji untuk tidak mengulanginya lagi.*®

* http:/Alangitan.net/?p=783

B Ibid.,
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Dalam kehidupan sekarang banyak ;)rang - orang yang tidak bisa
menetapkan dirinya untuk mendidik anaknya. Masalah prilaku dan
perbuatan yang di anggap baik di zaman sekarang ini. Banyak teknologi
yang bermunculan seperti teknologi komunikasi antara lain Hand Phone,
dan internet. Banyak orang yang sudah mengenal dunia maya, mulai anak-
anak sampai orang dewasa banyak yang menggunakan alat itu untuk
kemajuan zaman. Di zaman Nabi tidak ada yang namanya alat komunikasi
seperti yang sekarang ini. Oleh sebab, itu sebagai orang tua kita harus
berhati- hati, menjaga dan mendidik anak — anak agar tidak terjerumus di

dunia Maya.



